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INTISARI 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki ukuran butir sangat halus, 

yaitu kurang dari 0,002 mm. Tanah ini bersifat sangat plastis dan memiliki daya 

dukung yang rendah, sehingga kurang sesuai digunakan sebagai material dasar 

konstruksi, terutama untuk bangunan yang membutuhkan tingkat kestabilan 

tinggi. kondisi jenuh air, tanah lempung mengalami perubahan volume yang 

besar, mengembang ketika basah dan menyusut saat kering.Sampel tanah dari 

Desa Betung Barat, Kecamatan Abab, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

diuji sifat fisik, pemadatan standar, dan kuat tekan bebas. Dalam penelitian ini, 

tanah lempung dicampurkan menggunakan dua jenis bahan tambahan, yaitu kapur 

sebesar 10% dan limbah serbuk bata merah dengan variasi 2%, 4%, dan 6% dari 

berat kering tanah. Selanjutnya, dilakukan pemeraman selama 7 dan 14 hari. 

Sebanyak 40,620% partikel tanah lolos saringan No. 200 (0,075 mm) dengan nilai 

batas cair (LL) 58,12% dan indeks plastisitas (IP) 12,32% yang menunjukkan 

plastisitas sedang. Berdasarkan sistem klasifikasi USCS, tanah termasuk lempung 

berbutir halus (OH), sedangkan menurut AASHTO dikategorikan sebagai 

kelompok A-7-5 dengan karakteristik lempung plastisitas sedang Nilai Qu 

tertinggi sebesar 3,40633 kg/cm² diperoleh pada campuran tanah asli + kapur 10% 

+ SBM 4% dengan pemeraman 14 hari, akibat perbaikan struktur tanah melalui 

pengikatan partikel dan pengisian rongga. Pada campuran kapur 10% + SBM 6%, 

Qu menurun menjadi 2,78844 kg/cm² karena campuran kurang merata dan sulit 

dipadatkan. 

Kata Kunci : Tanah Lempung, Kapur, Limbah Bata Merah, Kuat Tekan Bebas. 
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ABSTRACT 

Clay soil is a type of soil that has a very fine grain size, which is less than 0.002 

mm. This soil is very plastic and has a low bearing capacity, so it is less suitable 

for use as a basic construction material, especially for buildings that require a high 

level of stability. In saturated conditions, clay soil experiences large volume 

changes, expanding when wet and shrinking when dry. Soil samples from Betung 

Barat Village, Abab District, Penukal Abab Lematang Ilir Regency were tested 

for physical properties, standard compaction, and unconfined compressive 

strength. In this study, clay soil was mixed using two types of additional 

materials, namely lime at 10% and red brick dust waste with variations of 2%, 

4%, and 6% of the dry weight of the soil. Furthermore, it was cured for 7 and 14 

days. A total of 40.620% of soil particles passed sieve No. 200 (0.075 mm) with a 

liquid limit (LL) value of 58.12% and a plasticity index (IP) of 12.32% indicating 

moderate plasticity. Based on the USCS classification system, the soil is classified 

as fine-grained clay (OH), while according to AASHTO it is categorized as group 

A-7-5 with moderate plasticity clay characteristics. The highest Qu value of 

3.40633 kg/cm² was obtained in a mixture of native soil + 10% lime + 4% SBM 

with 14 days of curing, due to the improvement of soil structure through particle 

binding and void filling. In a mixture of 10% lime + 6% SBM, Qu decreased to 

2.78844 kg/cm² because the mixture was less even and difficult to compact. 

Keywords: Clay, Lime, Red Brick Waste, Unconfined Compressive Strength. 
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DAFTAR NOTASI 

GI = Indeks kelompok  

F = Material lolos saringan No. 200 (%) 

WI = Batas cair  (%) 

IP = Indeks plastisitas (%) 

Gs = Berat jenis  (gram/cm³) 

Ws = Berat butir padat (gr) 

Vs = Volume butir padat (cm³ ) 

𝛾w = Berat volume air pada temperatur 4 °C  

W = Kadar air (%) 

Mw = Massa air (gr) 

LL = Batas cair (%) 

PL = Batas plastis (%) 

N = Jumlah ketukan  

v = Volume (cm³ ) 

Rn = Persentase komulatif tertahan  

Pn  = Persentase lolos  

Wn = Jumlah berat uji tertahan  

Wt  = Berat total  

Cu  = Koefisien keserangaman  
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∆L = Perpendekkan benda uji cm 

Lo = Tinggi benda uji cm 
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qu  = Kuat tekan bebas kg/cm/Kpa 

P  = beban aksial maksimum saat keruntuhan kg 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Tanah adalah material alami yang tersusun atas partikel-partikel padat 

berupa mineral dan bahan organik, serta mengandung air dan udara, yang 

membentuk lapisan permukaan bumi melalui proses fisik dan kimia (Hardiyatmo, 

2010). 

 Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki ukuran butir sangat 

halus, yaitu kurang dari 0,002 mm. Tanah ini bersifat sangat plastis dan memiliki 

daya dukung yang rendah, sehingga kurang sesuai digunakan sebagai material 

dasar konstruksi, terutama untuk bangunan yang membutuhkan tingkat kestabilan 

tinggi. Pada kondisi jenuh air, tanah lempung cenderung mengalami perubahan 

volume yang besar, seperti mengembang ketika basah dan menyusut saat kering, 

yang berpotensi menimbulkan kerusakan pada struktur bangunan di atasnya. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya perbaikan tanah 

melalui metode stabilisasi, yaitu dengan penambahan kapur dan limbah serbuk 

bata merah, dengan parameter pengujian berupa kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Test).  

 Kapur merupakan bahan stabilisasi yang efektif karena mampu bereaksi 

dengan mineral lempung dan membentuk senyawa pengikat seperti kalsium silikat 

hidrat (C-S-H) dan kalsium aluminat hidrat (C-A-H), yang berperan dalam 

meningkatkan kekuatan serta kestabilan tanah. Selain itu, penggunaan kapur dapat 

menurunkan tingkat plastisitas tanah dan mengurangi potensi pengembangan serta 

penyusutan. Limbah serbuk bata merah juga berpotensi digunakan sebagai bahan 

stabilisasi karena mengandung pozzolan alami berupa silika dan alumina. 

Kandungan tersebut dapat bereaksi dengan kapur dan membentuk senyawa 

pengikat (C-S-H) yang berkontribusi terhadap peningkatan kuat tekan dan 

kestabilan tanah, serta menurunkan plastisitasnya. Di samping mudah diperoleh 

dan berbiaya relatif rendah, pemanfaatan serbuk bata merah juga bersifat ramah 

lingkungan dan mendukung pengelolaan limbah konstruksi secara berkelanjutan. 
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Penggunaan kombinasi kapur dan serbuk bata merah diharapkan mampu 

memperbaiki sifat tanah lempung yang memiliki daya dukung rendah dan 

plastisitas tinggi. Kombinasi bahan tersebut juga mendukung efisiensi material 

dan keberlanjutan lingkungan melalui pemanfaatan limbah konstruksi. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kapur efektif dalam 

meningkatkan stabilitas tanah lempung, sehingga diperlukan kajian lanjutan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi kapur 

dan limbah serbuk bata merah dengan variasi waktu pemeraman terhadap nilai 

kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana pengaruh penambahan kapur sebesar 10% dan limbah serbuk 

bata merah dengan variasi 2%, 4%, dan 6%, terhadap nilai kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) pada tanah lempung ?  

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu pemeraman selama 0, 7, dan 14 hari 

terhadap  nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) pada tanah 

lempung ? 

3. Berapakah kombinasi campuran kapur dan serbuk bata merah dengan waktu 

pemeraman yang menghasilkan nilai kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Test)  paling optimum ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Menganalisis pengaruh variasi campuran kapur 10% dan limbah serbuk bata 

merah 2%, 4%, dan 6%, terhadap nilai kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Test) pada tanah lempung. 

2. Menganalisis pengaruh variasi waktu pemeraman 0, 7, dan 14 hari terhadap 

nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) pada tanah lempung. 

3. Menentukan kombinasi kapur dan limbah serbuk bata merah serta waktu 

pemeraman yang paling efektif dalam meningkatkan nilai kuat tekan bebas 

pada tanah lempung.  
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1.4 Batasan Masalah 

 Untuk menjaga fokus dan ruang lingkup penelitian, batasan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

2. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang diambil dari Desa 

Betung Barat, Kecamatan Abab, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Bahan stabilisasi yang digunakan berupa kapur sebesar 10% dan limbah 

serbuk bata merah sebesar 2%, 4%, dan 6%, dari berat tanah kering. 

4. Waktu pemeraman benda uji dilakukan selama 0, 7, dan 14 hari.  

5. Pengujian sifat fisik tanah yang meliputi, kadar air, berat jenis, berat isi, 

analisa saringan, batas-batas atterberg, dan pemadatan. 

6. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kuat 

tekan bebas (Unconfined Compression Test).  

7. Pengujian Scanning Electron Microscope (SEM) dilakukan untuk 

mengamati struktur mikro dan morfologi permukaan sampel.  

8. Penelitian ini tidak mencakup pengujian lain seperti, CBR, triaxial, geser 

langsung, dan konsolidasi. 
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